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EKSTRAK DAUN MINDI (Melia azedarach) SEBAGAI BIOINSEKTISIDA UNTUK
PENGENDALIAN INFEKSI Chrysomya bezziana PADADOMBA1

[Methanolic Extract of Mindi Leaf (Melia azedarach) as a Bioinsecticide for Controling
Chrysomya bezziana Infection in Sheep]

Yulvian Sani
Balai Besar Penelitian Veteriner
J In RE Martadinata 3 0, Bogor
e-mail: vian_sani@yahoo.co.id

ABSTRACT
Parasitic dermatitis may cause economic loss for livestock industry if it is not approriately controlled. Among the preventive
measures available presently, the use of plant-derived insecticides is regarding as an alternative approach to control the disease
since it is environmental and animal health safe. The purpose of this study was to assess the effects of mindi (Melia azedarach
Linn.) extract leaves for controling Chrysomya bezziana in vitro and in vivo. The study showed that the methanolic extract of M.
azedarach leaves affected various stages of C. bezziana larvae. A topical application of 0.25% methanol extract in vaseline
mixture killed and inhibited the growth of larvae and reduced weight gain of both LI and LI larvae. The average mortality rate in
a treated group (26%) was higher than a control group (19.2%). Greater reduction of average weight gain was also seen in the
treated group (0.2719 gr.) compared to the control group (0.4761 gr). The larvae apparently had smaller size and wrinkled shape
of anatomical structure seeming that they were inappropriately grown. While the average mortality rate of L2 was found higher
in the treated group (46.8%) than the control group (22.4%). The leaf-methanol extract had greater effect to L2 than LI as seen
higher mortality rate in L2 (46.8%) than the LI (26%). In conclusion that the higher dose rate of methanol extract applied will
lead to high mortality of the larvae. The low mortality rate may be due to low concentration (0.25%) of leaf extract applied and
short period of time for bioassay. These findings seem very promising, suggesting that may possible to increase larvicidal effects
by increasing the concentration and time of assessment.

Kata kunci: bioinsektisida, Melia azedarach, dermatitis, parasit, Chrysomya bezziana

PENDAHULUAN
Ektoparasit merupakan salah satu penyebab

dermatitis pada ternak. Penyakit kulit (dermatitis) yang
disebabkan oleh ektoparasit menjadi kendala dalam
pengembangan ternak ruminansia di Indonesia. Salah
satu dermatitis yang sering dijumpai dilapangan adalah
myasis yang disebabkan oleh infeksi Chrysomya

bezziana. Penyakit tersebut dapat menirribulkan
kerugian seperti penurunan nafsu makan, kegatalan
kulit dan luka, kekurusan, anemia, gangguan
reproduktivitas, pengafkiran hewan, penurunan nilai
jual ternak serta kematian ternak.

Myasis menyerang semua hewan berdarah
panas terutama ternak ruminansia. Penyakit ini tersebar
luas antara daerah subtropis dan tropis baik dari benua
Afrika, India sampai ke Asia Tenggara termasuk
Indonesia dan Papua New Guinea (Spradbery and
Vanniasingham, 1980; Spradbery and Krik, 1992). Di
Indonesia sering ditemukan pada ternak yang
dipelihara secara semi-intensif dan ekstensif terutama
di propinsi Nusatenggara Barat, Nusatenggara Timur,
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara (Sigit dan

'Dilerima:16 Oktober 2008 - Disetujui: 14 Januari 2009

Partoutomo, 1981). Sampai saat ini pengendalian
penyakit hanya dilakukan dengan menggunakan
insektisida seperti asuntol, ivermectin dan rotenone

(Spradbery et al., 1991; Dourmishey et al, 2005), namun
obat-obatan tersebut merupakan produk impor yang
relatif mahal dan sulit dijangkau oleh daya beli peternak
di pedesaan. Dilain pihak obat-obatan tersebut diduga
dapat menimbulkan residu pada produk ternak dan
resistensi agen penyakit terhadap obat yang digunakan
bila penggunaan obat tidak mengikuti aturan pakai
(Spradbery et al., 1991). Sementara itu, vaksin yang
dianggap sebagai obat pilihan sampai saat ini belum
tersedia. Oleh karena itu, pendekatan alternatif sangat
diperlukan untuk dikembangkan terutama
menggunakan sumberdaya alam lokal yang aman bagi
lingkungan dan kesehatan ternak maupun manusia.

Pengobatan infestasi lalat C. bezziana meliputi

beberapa tahap termasuk membasmi larva,
penyembuhan luka dan pencegahan reinfestasi oleh
larva. Beberapa jenis insektisida golongan
organofosfat seperti dichlofenthion, fenchlorphos dan
coumaphos sering digunakan untuk pengendalian
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penyakit myasis pada industri petemakan (Spradbery
et al., 1991). Formula insektisida yang paling efektif
untuk pengendalian myasis adalah coumaphous
dengan konsentrasi yang relatif tinggi antara 3 - 4%,
fenchlorphos 2,5% dan konsentrasi rendah (0,05 - 5%)
dari campuran diazinon, chlorfenvinphos dan fenthion
methyl (Spradbery et al., 1991). Duajenis insektisida
golongan organokhlorin yaitu 3% lindan dan 5%
dieldrin juga dilaporkan sangat efektif untuk
pengendalian lalat C. bezziana, tetapi kedua jenis
insektisida tersebut telah dilarang penggunaannya di
Indonesia maupun negara lain. Sementara itu
ivermectin dilaporkan pula efektif membasmi larva C.
bezziana pada sapi terinfeksi dengan tingkat mortalitas
mencapai 100% pada dosis antara 5 0 - 3 0 0 ug/kg
(Dourmishey et al., 2005). Tingkat mortalitas tersebut
tergantung pada umur larva dimana mortalitas larva
100% tercapai pada umur 2 hari tetapi akan berkurang
pada umur yang lebih dewasa.

Melia azedarach, Linn, nama lokal dikenal
sebagai mindi, adalah tanaman tingkat tinggi yang
termasuk ke dalam keluarga Meliaceae. Mindi umumnya
tumbuh pada daerah tropis dan subtropis termasuk
Indonesia. Tanaman ini biasanya digunakan sebagai
tanaman pelindung dan pemecah angin disekitar lahan
hortikultura serta dapat pula dijumpai tumbuh
disepanjang pinggiran jalan raya. Beberapa bagian dari
tanaman ini telah digunakan secara tradisional sebagai
obat untuk berbagai penyakit pada kesehatan manusia.
Daunnya digunakan sebagai antelmintika oleh
masyarakat Cina, sedangkan rebusan daun digunakan
untuk mengobati eksim kulit di Afrika atau sebagai
astringensia untuk sakit perut di benua Amerika (Watt
and Breyer-Brandwijk, 1962;Kirtikar et al., 1980).

Ekstrak daun mindi dilaporkan memiliki bahan
aktif bioinsektisida yang dapat membunuh berbagai
jenis kutu, lebah dan ulat pada tanaman (Burkill, 1966;
Aminah, 1989; Wandscheer et al., 2004). Bustami (1995)
melaporkan bahwa ekstrak air dari daun mindi dapat
menurunkan populasi Plutella maculipennis dan
Crocidolomia binotalis, yaitu ulat pada tanaman kol.
Ekstrak yang sama juga memiliki aktivitas repelen
terhadap nyamuk Culex quinquefasciatur bila
digosokkan pada permukaan kulit (Aminah, 1989).
Berdasarkan laporan tersebut, maka tujuan penelitian

ini adalah mempelajari aktivitas bioinsektisida dari
ekstrak metanol daun tanaman mindi terhadap infeksi
C. bezziana pada domba.

MATERIAL DAN METODA
Persiapan Ekstrak Daun Mindi (M. azedarach)
untuk Pengujian Bioinsektisida

Daun mindi (M azedarach) dikoleksi dari
lapangan di sekitar Kotamadya Bogor, Jawa Barat.
Daun dipisahkan dari tangkai dan cabangnya,
kemudian dibersihkan dengan air dan disimpan di dalam
kantong plastik yang bersih. Selanjutnya kantong
plastik berisi daun mindi disimpan dalam refrigerator
pada suhu -4UC sampai digunakan untuk analisis. Daun
tanaman, kemudian dipotong halus dan sebanyak 300
gram diantaranya diekstraksi dalam larutan MeOH-H2O
(4:1) sebanyak 1500 ml mengikuti metoda maserasi dan
homogenisasi yang disampaikan oleh Harborne (1984).
Larutan tersebut dibiarkan semalam pada suhu kamar
27°C dan kemudian- disaring dengan menggunakan
kertas saring Whatman No. 14. Hasil larutan kemudian
dievaporasi menggunakan Btlchii rotavapor pada suhu
maksimum 38UC. Ekstrak metanol yang dihasilkan
kemudian dilakukan uji biologis terhadap larva C.

bezziana secara in vitro. Sedangkan pengujian in vivo

dilakukan pada domba dengan mencampurkan ekstrak
metanol dan vaselin pada konsentrasi 0.25%.
Pembiakan Larva Lalat C. bezziana

Larva lalat C. bezziana dibiakkan pada media
daging kasar dengan mengikuti metoda yang
dikembangkan oleh Sukarsih et al. (1989). Telur dan
larva dibiakkan pada media daging kasar yang memiliki
komposisi daging cincang (54%), darah komplit (15%),
air (30,8%) dan formalin (0,2%). Daging kasar disayat
hingga menjadi potongan kecil dan dimaserasi
bersamaan dengan bahan nutrisi lainnya dengan
menggunakan blender. Darah dikoleksi dari sapi
dengan menggunakan jugular venopuncture dan
EDTA ditambahkan kepada darah tersebut untuk
menghindari terjadinya pembekuan darah.

Telur dan larva diletakan pada media daging
dalam bejana kecil dan disimpan pada suhu 37°C
dengan menggunakan water bath. Media tanam diganti
secara teratur, sedikitnya dua kali per hari, frekuensi
pergantian media tergantung pada stadium larva dan/
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atau jumlah larva yang tersedia. Sekitar 6 hari, larva
dipindahkan dari media ke bejana yang berisi 3 cm
vermiculate untuk berubah menjadi pupa. Pupa
dibiarkan berada pada media selama 6 hari, kemudian
dipindahkan ke dalam tabung plastik yang ditutup
kapas dimana lalat muda akan dikoleksi segera setelah
muncul. Beberapa lalat muda tersebut difiksasi pada
alas hidrokarbon untuk mempelajari morfologinya,
sedangkan yang lainnya disimpan di dalam nitrogen
cair untuk analisis isoenzyme. Pupa yang baru
mengalami pigmentasi disimpan dalam fiksatif untuk
analisis polytene chromosome.

Uji In Vitro Ekstrak Metanol Daun Mindi Terhadap
Larva C. bezziana

Ekstrak daun mindi yang digunakan adalah
ekstrak metanol dengan menggunakan tiga tingkatan
dosis pengujianyaitu 0,25%; 0,5%; dan 0,75%. Sebagai
kontrol negatif digunakan aquades sedangkan kontrol
positip menggunakan asuntol. Masing-masing
perlakuan terdiri dari 5 ulangan, dimana setiap ulangan
menggunakan 10 ekor larva pengujian larva stadium-1
(L1) dan 25 ekor larva untuk masing-masing pengujian
larva stadium-2 (L2) dan larva stadium-3 (L3). Pengujian
ekstrak daun mindi terhadap LI menggunakan metoda
yang dilaporkan oleh oleh Sukarsih et al. (2000).
Uji In Vivo Ekstrak Metanol Oaun Mindi Terhadap
Larva C. bezziana pada Domba

Larva lalat C. bezziana dibiakan pada media
daging segar mengikuti metoda pengembang biakan
lalat yang sampaikan oleh Sukarsih et al (1989). lnfeksi
buatan dilakukan pada sekelompok domba dengan
mengikuti metoda infeksi buatan blowfly (SBF/Liicilia

cuprina) yang dikembangkan oleh Eisemann et al

(1989). Domba dicukur pada sepanjang punggung
bagian kiri dan kanan menggunakan pencukur
elektronik. Sebanyak 4 lempengan besi berdiameter 4
cm dan tebal 2,5 cm ditempelkan pada kulit yang bersih
sehari sebelum infeksi buatan dilakukan dan 2 lempeng
besi pada masing-masing sisi punggung. Perlukaan
dilakukan dengan menyayat kulit sepanjang 2 cm
menggunakan pisau skalpel No. 22. Sebanyak 25 larva
LI diletakkan pada permukaan luka kulit dan masing-
masing lempengan besi kemudian ditutup dengan kasa
nylon serta diikat kuat dengan karet gelang. Kedua
lempeng besi tersebut kemudian ditutup dengan kotak

gabus lembab. Prosedur yang sama juga dilakukan
untuk larva L2.

Sepuluh domba lokal dewasa dibagi sama
banyak menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan. Seluruh hewan coba dibuat
luka sayat dan diinfeksi dengan 50 ekor larva LI C.

bezziana (masing-masing lempengan diinfeksi dengan
25 ekor larva). Bioinsektisida yang berkomposisi 0,25%
ekstrak metanol daun mindi dalam Vaselin® dioleskan
pada 5 ekor domba perlakuan setelah infeksi buatan
dilakukan. Sementara itu 5 ekor domba kontrol dibiarkan
terinfeksi tanpa pengobatan. Larva diperiksa terhadap
bobot dan mortalitas pada 3 hari kemudian.
Pemeriksaan dilakukan terhadap haematologi,
perkembangan larva, mortalitas larva dan persembuhan
luka kulit. Seluruh hewan coba kemudian diobati dengan
Gusanex® pada akhir percobaan. Prosedur yang sama
dilakukan pula terhadap larva L2.

HASIL
Uji in vitro ekstrak metanol daun mindi (M.
azedaracli) terhadap C. bezziana

Sebanyak 100 gram daun mindi diekstraksi
dengan 500 ml metanol (MeOH) menghasilkan 7,9 gram
ekstrak daun mindi. Ekstrak yang bewarna hijau pekat
diuji secara in vitro terhadap mortalitas telur larva LI
C. bezziana, serta terhadap perkembangan pupa dan
daya tetas larva C. bezziana pada masing-masing
stadium LI, L2 dan L3. Tabel 1 menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak metanol daun mindi
yang diberikan kepada larva LI C. bezziana, maka
semakin tinggi pula tingkat mortalitas yang terjadi pada
larva tersebut dan semakin rendah pencapaian rataan
bobot larva. Pemberian ekstrak daun mindi 0,25%
menimbulkan tingkat mortalitas sebesar 14% dengan
jumlah kematian mencapai 7 dari 50 telur dan mortalitas
tersebut meningkat menjadi 42% pada konsentrasi
ekstrak metanol daun mindi sebesar 0,75%. Sementara
itu, pada kelompok kontrol negatif yang hanya diberi
aquades menimbulkan kematian sebesar 42% yaitu
sama banyaknya dengan pemberian ekstrak daun mindi
0,75%. Tingginya mortalitas larva pada perlakuan
kontrol negatif (aquades) disebabkan karena aquades
bukan merupakan media biakan dasar bagi larva C.
bezziana. Sebagaimana disampaikan oleh Sukarsih et
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al (1989) bahwa telur dan larva C. bezziana dibiakkan
pada media daging kasar yang terdiri dari daging
cincang (54%), darah komplit (15%), air (30,8%) dan
formalin (0,2%). Dilain pihak semakin dewasa larva
tersebut maka semakin tinggi daya tahan hidupnya.
Sebagai akibatnya mortalitas yang tinggi dijumpai pada
kontrol negatif terutama untuk telur dan L1. Sebaliknya
pada kelompok kontrol positif yang diberi Asuntol
terjadi kematian larva sebesar 100% yang menunjukkan
bahwa seluruh larva uji tidak mampu bertahan bila
diberi asuntol ke dalam media hidupnya.

Demikianpula dengan pencapaian rataan bobot
larva LI menunjukkan penurunan seiringan dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak daun mindi yang
diberikan. Rataan bobot larva L1 menurun dari 7,162 ±
1,049 mg pada ekstrak daun mindi 0,25% menjadi 6,992
± 2,022 mg pada ekstrak daun mindi 0,75%. Namun
demikian pemberian aquades menghasilkan rataan
bobot LI sebesar 6,658 ± 2,503 mg yang relatif tidak
berbeda dengan pemberian ekstrak daun mindi 0,75%.
Hasil ini menunjukkan bahwa larva LI tidak mampu
hidup dalam aquades yang bukan merupakan media
hidup bagi larva C. bezziana. Sedangkan pada
kelompok kontrol positip yang diberi Asuntol
menimbulkan tingkat mortalitas telur cacing mencapai
100%. Berdasarkan data mortalitas dan bobot larva L1
yang diberi ekstrak metanol terlihat bahwa ekstrak
metanol dari daun mindi dapat menghambat
perkembangan larva LI C. bezziana pada stadium awal
tergantung pada konsentrasi yang diberikan.
Konsentrasi ekstrak daun mindi 0,75% menimbulkan
tingkat mortalitas larva LI tertinggi dibanding
konsentrasi lainnya. Namun tingkat mortalitas ekstrak
daun mindi 0,75% masih lebih rendah daripada asuntol.

Tabel 2 menggambarkan tingkat mortalitas
ketiga stadium larva C. bezziana untuk berkembang
menjadi pupa terhadap pemberian bahan uji
bioinsektisida. Untuk larva L1 yang merupakan lanjutan
dari pengembang-biakan telur pada pengujian
sebelumnya (Tabel 1) maka jumlah larva yang diuji
terlihat tidak seragam dengan jumlah yang lebih banyak
daripada L2 dan L3. Pada kelompok kontrol negatif
(aquades) terlihat penurunan tingkat mortalitas
masing-masing stadium LI (27,6%), L2 (0%) dan L3
(8%). Sebaliknya terjadi peningkatan bobot larva dari

24,7±7,4mg(Ll),30,l±l,3mg(L2)dan35,8±0,9mg
(L3). Sebaliknya dengan kelompok asuntol
menimbulkan kematian seluruh populasi larva LI dan
L2 kecuali pada L3 hanya menimbulkan mortalitas
sebesar 4%. Demikian pula untuk kelompok perlakuan
dengan pemberian ekstrak metanol pada konsentrasi
0,25%, 0,5% dan 0,75% masing-masing menimbulkan
mortalitas sebesar 11,6%, 11,1% dan 13,8% pada LI
serta 28%, 32% dan 32% pada L2, tetapi tidak
menimbulkan kematian pada L3. Bobot larva terlihat
mengalami hambatan bila diberi ekstrak metanol daun
mindi khususnya pada L2 dimana bobotnya lebih
rendah dibanding dengan kelompok aquades pada
stadium yang sama (L2) maupun pada LI dalam
kelompok perlakuan yang sama. Larva LI yang
merupakan stadium awal sangat peka terhadap faktor
lingkungan maupun kondisi media biakannya, sehingga
masih ditemukan kematian pada larva LI tersebut yaitu
100% (asuntol), 27,6% (aquades), 13,8% (mindi 0,75%),
11,1% (mindi 0,5%) dan 11,6% (mindi 0,25%).
Sebaliknya pada larva L2 terjadi kematian yang cukup
tinggi bila larva tersebut diberikan ekstrak metanol
maupun asuntol yang masing-masing mencapai 28%
(ekstrak metanol 0,25%), 32% (ekstrak metanol 0,5%),
32% (ekstrak metanol 0,75%) dan 100% (asuntol), tetapi
tidak menimbulkan kematian pada aquades.
Demikianpula dengan bobot L2 pada kelompok
perlakuan (ekstrak metanol dan asuntol) lebih rendah
dibanding kelompok aquades. Hasil ini menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak metanol dan asuntol akah
memberikan pengaruh terhadap daya tahan hidup L2
mengingat pada stadium ini terjadi efek digesti dan
absorbsi toksin oleh L2. Sebaliknya pada stadium L3
tidak dijumpai kematian L3 pada kelompok asuntol dan
ekstrak metanol tetapi masih dijumpai kematian L3 pada
kelompok aquades. Perlu diketahui bahwa perlakuan
terhadap masing-masing stadium larva merupakan larva
bam yang diamati selama 3 hari perlakuan sesuai siklus
hidupnya, sehingga masing-masing stadium memiliki
sensitifitas dan daya tahan yang berbeda.

Pengaruh ekstrak daun mindi terhadap daya
tetas larva stadium LI, L2 dan L3 terlihat pada Tabel 3.
Stadium LI merupakan stadium yang paling sensitif
terhadap berbagai perlakuan (larvasida) sehingga
menimbulkan mortalitas yang tinggi mencapai 100%
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atau jumlah larva yang tersedia. Sekitar 6 hari, larva
dipindahkan dari media ke bejana yang berisi 3 cm
vermiculate untuk berubah menjadi pupa. Pupa
dibiarkan berada pada media selama 6 hari, kemudian
dipindahkan ke dalam tabung plastik yang ditutup
kapas dimana lalat muda akan dikoleksi segera setelah
muncul. Beberapa lalat muda tersebut difiksasi pada
alas hidrokarbon untuk mempelajari morfologinya,
sedangkan yang lainnya disimpan di dalam nitrogen
cair untuk analisis isoenzyme. Pupa yang baru
mengalami pigmentasi disimpan dalam fiksatif untuk
analisis polytene chromosome.

Uji In Vitro Ekstrak Metanol Daun Mindi Terhadap
Larva C. bezziana

Ekstrak daun mindi yang digunakan adalah
ekstrak metanol dengan menggunakan tiga tingkatan
dosis pengujian yaitu 0,25%; 0,5%; dan 0,75%. Sebagai
kontrol negatif digunakan aquades sedangkan kontrol
positip menggunakan asuntol. Masing-masing
perlakuan terdiri dari 5 ulangan, dimana setiap ulangan
menggunakan 10 ekor larva pengujian larva stadium-1
(L1) dan 25 ekor larva untuk masing-masing pengujian
larvastadium-2 (L2) dan larvastadium-3 (L3). Pengujian
ekstrak daun mindi terhadap LI menggunakan metoda
yang dilaporkan oleh oleh Sukarsih et al. (2000).
Uji In Vivo Ekstrak Metanol Daun Mindi Terhadap
Larva C. bezziana pada Domba

Larva lalat C. bezziana dibiakan pada media
daging segar mengikuti metoda pengembang biakan
lalat yang sampaikan oleh Sukarsih et al(1989). Infeksi
buatan dilakukan pada sekelompok domba dengan
mengikuti metoda infeksi buatan blowfly (SBF/Lncilia

cuprina) yang dikembangkan oleh Eisemann et al

(1989). Domba dicukur pada sepanjang punggung
bagian kiri dan kanan menggunakan pencukur
elektronik. Sebanyak 4 lempengan besi berdiameter4
cm dan tebal 2,5 cm ditempelkan pada kulit yang bersih
sehari sebelum infeksi buatan dilakukan dan 2 lempeng
besi pada masing-masing sisi punggung. Perlukaan
dilakukan dengan menyayat kulit sepanjang 2 cm
menggunakan pisau skalpel No. 22. Sebanyak 25 larva
LI diletakkan pada permukaan luka kulit dan masing-
masing lempengan besi kemudian ditutup dengan kasa
nylon serta diikat kuat dengan karet gelang. Kedua
lempeng besi tersebut kemudian ditutup dengan kotak

gabus lembab. Prosedur yang sama juga dilakukan
untuk larva L2.

Sepuluh domba lokal dewasa dibagi sama
banyak menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan. Seluruh hewan coba dibuat
luka sayat dan diinfeksi dengan 50 ekor larva LI C.

bezziana (masing-masing lempengan diinfeksi dengan
25 ekor larva). Bioinsektisidayangberkomposisi 0,25%
ekstrak metanol daun mindi dalam Vaselin® dioleskan
pada 5 ekor domba perlakuan setelah infeksi buatan
dilakukan. Sementara itu 5 ekor domba kontrol dibiarkan
terinfeksi tanpa pengobatan. Larva diperiksa terhadap
bobot dan mortalitas pada 3 hari kemudian.
Pemeriksaan dilakukan terhadap haematologi,
perkembangan larva, mortalitas larva dan persembuhan
luka kulit. Seluruh hewan coba kemudian diobati dengan
Gusanex® pada akhir percobaan. Prosedur yang sama
dilakukan pula terhadap larva L2.

HASIL
Uji in vitro ekstrak metanol daun mindi (M.
azedaracli) terhadap C. bezziana

Sebanyak 100 gram daun mindi diekstraksi
dengan 500 ml metanol (MeOH) menghasilkan 7,9 gram
ekstrak daun mindi. Ekstrak yang bewarna hijau pekat
diuji secara in vitro terhadap mortalitas telur larva LI
C. bezziana, serta terhadap perkembangan pupa dan
daya tetas larva C. bezziana pada masing-masing
stadium LI, L2 dan L3. Tabel 1 menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak metanol daun mindi
yang diberikan kepada larva LI C. bezziana, maka
semakin tinggi pulatingkat mortalitas yang terjadi pada
larva tersebut dan semakin rendah pencapaian rataan
bobot larva. Pemberian ekstrak daun mindi 0,25%
menimbulkan tingkat mortalitas sebesar 14% dengan
jumlah kematian mencapai 7 dari 50 telur dan mortalitas
tersebut meningkat menjadi 42% pada konsentrasi
ekstrak metanol daun mindi sebesar 0,75%. Sementara
itu, pada kelompok kontrol negatif yang hanya diberi
aquades menimbulkan kematian sebesar 42% yaitu
sama banyaknya dengan pemberian ekstrak daun mindi
0,75%. Tingginya mortalitas larva pada perlakuan
kontrol negatif (aquades) disebabkan karena aquades
bukan merupakan media biakan dasar bagi larva C.
bezziana. Sebagaimana disampaikan oleh Sukarsih et
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al (1989) bahwa telur dan larva C. bezziana dibiakkan
pada media daging kasar yang terdiri dari daging
cincang (54%), darah komplit (15%), air (30,8%) dan
formalin (0,2%). Dilain pihak semakin dewasa larva
tersebut maka semakin tinggi daya tahan hidupnya.
Sebagai akibatnya mortalitas yang tinggi dijumpai pada
kontrol negatifterutama untuk telur dan LI. Sebaliknya
pada kelompok kontrol positif yang diberi Asuntol
terjadi kematian larva sebesar 100% yang menunjukkan
bahwa seluruh larva uji tidak mampu bertahan bila
diberi asuntol ke dalam media hidupnya.

Demikianpula dengan pencapaian rataan bobot
larva LI menunjukkan penurunan seiringan dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak daun mindi yang
diberikan. Rataan bobot larva L1 menurun dari 7,162 ±
1,049 mg pada ekstrak daun mindi 0,25% menjadi 6,992
± 2,022 mg pada ekstrak daun mindi 0,75%. Namun
demikian pemberian aquades menghasilkan rataan
bobot LI sebesar 6,658 ± 2,503 mg yang relatif tidak
berbeda dengan pemberian ekstrak daun mindi 0,75%.
Hasil ini menunjukkan bahwa larva LI tidak mampu
hidup dalam aquades yang bukan merupakan media
hidup bagi larva C. bezziana. Sedangkan pada
kelompok kontrol positip yang diberi Asuntol
menimbulkan tingkat mortalitas telur cacing mencapai
100%. Berdasarkan data mortalitas dan bobot larva LI
yang diberi ekstrak metanol terlihat bahwa ekstrak
metanol dari daun mindi dapat menghambat
perkembangan larva LI C. bezziana pada stadium awal
tergantung pada konsentrasi yang diberikan.
Konsentrasi ekstrak daun mindi 0,75% menimbulkan
tingkat mortalitas larva LI tertinggi dibanding
konsentrasi lainnya. Namun tingkat mortalitas ekstrak
daun mindi 0,75% masih lebih rendah daripada asuntol.

Tabel 2 menggambarkan tingkat mortalitas
ketiga stadium larva C. bezziana untuk berkembang
menjadi pupa terhadap pemberian bahan uji
bioinsektisida. Untuk larva LI yang merupakan lanjutan
dari pengembang-biakan telur pada pengujian
sebelumnya (Tabel 1) maka jumlah larva yang diuji
terlihat tidak seragam dengan jumlah yang lebih banyak
daripada L2 dan L3. Pada kelompok kontrol negatif
(aquades) terlihat penurunan tingkat mortalitas
masing-masing stadium LI (27,6%), L2 (0%) dan L3
(8%). Sebaliknya terjadi peningkatan bobot larva dari

24,7±7,4mg(Ll),30,l±l,3mg(L2)dan35,8 = 0,9 mg
(L3). Sebaliknya dengan kelompok asuntol
menimbulkan kematian seluruh populasi larva LI dan
L2 kecuali pada L3 hanya menimbulkan mortalitas
sebesar 4%. Demikian pula untuk kelompok perlakuan
dengan pemberian ekstrak metanol pada konsentrasi
0,25%, 0,5% dan 0,75% masing-masing menimbulkan
mortalitas sebesar 11,6%, 11,1% dan 13,8% pada LI
serta 28%, 32% dan 32% pada L2, tetapi tidak
menimbulkan kematian pada L3. Bobot larva terlihat
mengalami hambatan bila diberi ekstrak metanol daun
mindi khususnya pada L2 dimana bobotnya lebih
rendah dibanding dengan kelompok aquades pada
stadium yang sama (L2) maupun pada LI dalam
kelompok perlakuan yang sama. Larva LI yang
merupakan stadium awal sangat peka terhadap faktor
lingkungan maupun kondisi media biakannya, sehingga
masih ditemukan kematian pada larva LI tersebut yaitu
100% (asuntol), 27,6% (aquades), 13,8% (mindi 0,75%),
11,1% (mindi 0,5%) dan 11,6% (mindi 0,25%).
Sebaliknya pada larva L2 terjadi kematian yang cukup
tinggi bila larva tersebut diberikan ekstrak metanol
maupun asuntol yang masing-masing mencapai 28%
(ekstrak metanol 0,25%), 32% (ekstrak metanol 0,5%),
32% (ekstrak metanol 0,75%) dan 100% (asuntol), tetapi
tidak menimbulkan kematian pada aquades.
Demikianpula dengan bobot L2 pada kelompok
perlakuan (ekstrak metanol dan asuntol) lebih rendah
dibanding kelompok aquades. Hasil ini menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak metanol dan asuntol akan
memberikan pengaruh terhadap daya tahan hidup L2
mengingat pada stadium ini terjadi efek digesti dan
absorbsi toksin oleh L2. Sebaliknya pada stadium L3
tidak dijumpai kematian L3 pada kelompok asuntol dan
ekstrak metanol tetapi masih dijumpai kematian L3 pada
kelompok aquades. Perlu diketahui bahwa perlakuan
terhadap masing-masing stadium larva merupakan larva
baru yang diamati selama 3 hari perlakuan sesuai siklus
hidupnya, sehingga masing-masing stadium memiliki
sensitifitas dan daya tahan yang berbeda.

Pengaruh ekstrak daun mindi terhadap daya
tetas larva stadium LI, L2 dan L3 terlihat pada Tabel 3.
Stadium LI merupakan stadium yang paling sensitif
terhadap berbagai perlakuan (larvasida) sehingga
menimbulkan mortalitas yang tinggi mencapai 100%
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Tabel 1. Mortalitas dan berat larva stadium-1 C. bezziana (LI)

Tabel 2. Mortalitas larva LI, L2 dan L3 C. bezziana terhadap pemberian ekstrak daun mindi.

Keterangan:
Neg. = kontrol negatip
Pos. = kontrol positip
n = jumlah sampel

Tabel 3. Daya tetas dan mortalitas telur larva LI, L2 dan L3 C. bezziana terhadap pemberian ekstrak daun mindi

Keterangan:
Neg. = kontrol negatip
Pos. = kontrol positip
n = jumlah sampel

terhadap aquades, asuntol, ekstrak mindi 0,25% dan
ekstrak mindi 0,5% serta 99,2% terhadap ekstrak mindi
0,75%. Kemudian diikuti oleh stadium L2 dengan
mortalitas sebesar 97,6% (aquades), 100% (asuntol),
94,4% (ekstrak mindi 0,25%), 99,2% (ekstrak mindi
0,5%) dan 100% (ekstrak mindi 0,75%). Asuntol terlihat
mampu menghambat daya tetas telur larva hingga
stadium L2, begitupula untuk ekstrak mindi 0,75% yang
dapat menimbulkan mortalitas sebesar 98,4% dan daya
tetas hanya 1,6% dibanding aquades, ekstrak mindi
0,25% dan 0,5%. Sementara itu stadium L3 masih
mampu melakukan penetasan telur larva meskipun
diberi perlakuan dengan asuntol (kontrol positip).

Secara umum terlihat bahwa daya tetas pada setiap
stadium larva sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yaitu perlakuan dengan pemberian bahan
larvasida seperti asuntol. Ekstrak metanol daun mindi
terlihat masih memiliki kemampuan sebagai larvasida
hingga stadium L2 dimana tingkat mortalitasnya cukup
tinggi yaitu berkisar 94,4 - 100% untuk ketiga
konsentrasi.

Berdasarkan hasil uji in vitro tersebut terlihat
bahwa ekstrak metanol daun mindi memiliki potensi
untuk digunakan sebagai larvasida yang dapat
menghambat pertumbuhan dan daya tetas telur larva
pada stadium awal yaitu LI dan L2. Aplikasi ekstrak
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metanol daun mindi sebaiknya dilakukan pada sedini
mungkin setelah terjadinya infeksi C. bezziana yaitu
sebelum L2 terbentuk. Kemampuan ekstrak metanol ini
tergantung pada konsentrasi ekstrak yang diberikan
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan maka
semakin tinggi pula daya hambat terhadap
pertumbuhan dan penetasan telur larva C. bezziana.

Uji in vivo ekstrak metanol daun mindi terhadap larva
C. bezziana pada domba

Uji in vivo dilakukan pada 10 ekor domba lokal
dewasa yang dibagi sama banyak menjadi 2 kelompok
yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.
Sebanyak 50 larva LI C. bezziana diinokulasikan
masing-masingnya 25 larva LI pada dua luka sayatan
pada kulit punggung hewan coba dan kemudian diobati
dengan 0,25% ekstrak metanol daun mindi dalam
Vaselin®. Penetapan dosis uji untuk ekstrak metanol
daun mindi sebesar 0,25% berdasarkan hasil uji
toksisitas ekstrak daun mindi secara in vitro dimana
tingkatan dosis pertama kali yang dapat menimbulkan
kematian larva khususnya L2 serta hambatan penetasan
telur larva C. bezziana baik LI maupun L2. Sementara
itu kelompok kontrol tidak diberikan pengobatan
sampai akhir percobaan. Pada akhir percobaan selama
3 hari pengamatan, seluruh hewan percobaan diobati
dengan obat khusus Gusanex sehingga tidak terjadi
pencemaran lingkungan. Prosedur yang sama juga
diterapkan untuk inokulasi larva stadium L2.

Gejala klinis yang terlihat pada domba yang
diinfeksi dengan larva LI dan L2 C. bezziana berupa
kegatalan kulit dengan cara menggerak-gerakan otot
kulit dan berlari sambil melompat-lompat. Suhu tubuh
terlihat meningkat selama 3 hari pertama pada kedua
kelompok hewan coba setelah diinfeksi dengan larva
LI (Gambar 1). Kelompok kontrol tanpa pengobatan
meningkat dari 39°C (hari ke-1) menjadi 40,2°C (hari ke-
2), demikian pula pada kelompok perlakuan yang
diobati dengan ekstrak daun mindi meningkat dari
39,7°C (hari ke-1) menjadi 40,1 °C (hari ke-3). Pada hari
ke-3, pengamatan dihentikan mengingat larva
selanjutnya memasuki stadium ke-2 dimana seluruh
hewan coba diberi insektisida Gusanex. Peningkatan
suhu tubuh terlihat pula pada domba yang diinfeksi
dengan larva L2 selama 3 hari pertama (Gambar 2).
Selanjutnya suhu tubuh terlihat tidak mengalami

perubahan pada 3 hari berikutnya dan diikuti
penurunan suhu tubuh pada hari ke-6 sampai akhir
pengamatan pada hari ke-9. Pada kelompok kontrol
terlihat meningkat dari 39°C (hari ke-1) menjadi 39,9°C
(hari ke-3) dan relatif tidak mengalami perubahan
hingga hari ke-6 (39,4°C), kemudian diikuti dengan
penurunan suhu tubuh menjadi 38,6°C pada akhir
pengamatan. Sementara itu suhu tubuh pada kelompok
perlakuan meningkat dari 38,9°C (hari ke-1) menjadi
39,6°C (hari ke-3) dan 39,5°C (hari ke-6) kemudian
menurun menjadi 38,5°C pada akhir pengamatan.

Mortal itas dan pertumbuhan larva C. bezziana

yang diamati berdasarkan berat larva dapat dilihat pada
Tabel 4 dan 5. Tingkat mortalitas larva LI pada
kelompok perlakuan yang diobati dengan ekstrak daun
mindi (26%) lebih tinggi dibanding kelompok kontrol
tanpa pengobatan (19,2%) yang mana rata-rata 13 larva
mati dari setiap domba (n = 5 ekor) pada kelompok
perlakuan dibanding 9,5 larva pada kelompok kontrol.
Demikian pula dengan pertumbuhan larva LI mengalami
hambatan setelah 3 hari pengobatan, dimana rataan
pertambahan bobot larva berkisar antara 0,36-0,94 mg/
ekor pada kelompok perlakuan dibanding 1,06-1,42 mg/
ekor pada kelompok kontrol (Tabel 4). Secara
makroskopis, larva mengecil, kurus dan pucat (Gambar

3).
Kondisi yang sama juga terlihat pada larva L2

C. bezziana dimana tingkat mortalitas larva pada
kelompok perlakuan (46,8%) lebih tinggi dibanding
kelompok kontrol (22,4%) atau kisaran kematian larva
pada domba perlakuan mencapai 26 - 96 larva L2 lebih
tinggi dibanding domba kontrol yang mencapai 7 -16
larva. Demikian pula dengan pencapaian bobot larva
L2 pada kelompok perlakuan berkisar antara 3,8 - 6,31
mg/ekor lebih rendah daripada kelompok control yang
berkisar 6,03 -6,77 mg/ekor (Tabel 5).

Respon hematologi diperiksa pada seluruh
hewan coba yang diinfeksi dengan larva LI dan L2 C.
bezziana terhadap nilai haemoglobin (Hb), pack cells

volume (PCV) dan sel darah putih (neutrofil, Ieukosit
dan eosinofil) terlihat pada Gambar 4,5,6 dan 7. Hasil
analisis hematologi pada domba yang diinfeksi dengan
larva LI menunjukkan bahwarataan nilai Hb (Gambar
4) pada kelompok perlakuan selama 3 hari pertama (11,1
-12,4 mg%) lebih tinggi dibanding kelompok kontrol
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jambar 1. Perubahan suhu badan domba pasca infeksi larva LI C.
bezziana

Gambar 2. Perubahan suhu badan domba 3 hari sebelum dan
pasca infeksi larva L2 C. bezziana

Table 4. Mortalitas dan 1jerat larva LI setelah pengobatan dengan ekstrak metanol daun mindi.
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(9,9 - 9,6 mg%). Rataan nilai Hb pada kelompok
perlakuan (8,9 - 9,2 mg%) setelah diobati dengan
ekstrak metanol daun mindi relatif sama dengan
kelompok kontrol (8,9 - 9,2 mg%). Rendahnya rataan
nilai Hb pada kelompok kontrol disebabkan karena
terjadinya anaemia setelah diinfeksi oleh larva C.
bezziana dimana pada kelompok kontrol ini hewan tidak
diobati sama sekali sampai akhir pengamatan (Schalm,
1965). Namun demikian rataan nilai Hb pada kedua
kelompok percobaan ini masih berada dalam batas
normal sebesar 12 mg% ( 8 - 1 6 mg%) (Greenwood,
1977). Demikian pula dengan rataan nilai PC V (Gambar
5) untuk hewan perlakuan (30,0 - 28,9%) lebih tinggi
dibanding kelompok kontrol (28,8 - 28,0%), tetapi nilai
PCV tersebut cenderung menurun pada kedua
kelompok percobaan setelah pengobatan dengan
ekstrak daun mindi (Gambar 5) yaitu dari 28,9% (pada
hari ke-3) menjadi 24,3% (pada hari ke-10) pada
kelompok perlakuan dan 28,0% (pada hari ke-3) menjadi
28,0% (pada hari ke-10) pada kelompok kontrol. Namun
demikian, nilai PCV pada kedua kelompok percobaan
ini masih didalam batas normalnya yaitu sebesar 38,0%
(24,0-50,0%) (Schalm, 1965).

Selanjutnya respon Hb dan PCV terhadap
infeksi larva L2 C. bezziana yang diobati dengan
ekstrak metanol daun mindi terlihat pada Gambar 6 dan
7. Rataan nilai Hb kelompok perlakuan (9,6 - 10,0 mg%)
relatif sama dengan kelompok kontrol (10,1 - 10,0 mg%)
selama 3 hari pertama, namun nilai Hb tersebut terlihat
menurun dan lebih rendah pada kelompok perlakuan
(10,0 - 8,8 mg%) dibanding kelompok kontrol (9,7 - 9,6
mg%) setelah pengobatan dengan ekstrak daun mindi.
Rataan nilai PCV pada kelompok perlakuan (27,2 -
36,0%) lebih tinggi dibanding kelompok kontrol (26,8 -
25,4%) selama 3 hari pertama (Gambar 6). Selanjutnya
nilai PCV tersebut terlihat relatif sama pada kelompok
perlakuan (26,6 - 23,0%) dan kelompok kontrol (25,4 -
24,4%) setelah pengobatan dengan ekstrak daun mindi.

Tabel 6 dan 7 menggambarkan nilai sel darah
putih (neutrofil, leukosit dan eosinofil) pada hewan
yang diinfeksi larva C. bezziana dan diobati dengan
ekstrak daun mindi. Rataan nilai neutrofil kelompok
kontrol diinfeksi dengan larva LI menunjukkan
peningkatan dari 24,7% (hari-1), 51,4% (hari-3) menjadi
60,0% (hari-10). Nilai leukosit mengalami penurunan

dari 65,0% (hari-1), 39,6% (hari-3) menjadi 22,2% (hari-
10). Sebaliknya eosinofil menurun selama 3 hari
pertama dari 20,5% - 9,0%, tetapi meningkat sampai
akhir pengamatan (19,4%) (Tabel 6). Sementara itu pada
kelompok perlakuan, rataan nilai neutrofil meningkat
selama 3 hari pertama dari 24,4- 68,8% sedangkan
rataan nilai leukosit menurun dari 65,5% - 26,6%.
Selanjutnya kedua sel darah putih tersebut tidak
mengalami perubahan sampai akhir pengamatan yaitu
55,0 (hari-4) -59,8% (hari-10) dan 35,4% (hari-4) -23,8%
(hari-10). Dilain pihak rataan nilai eosinofil pada
kelompok ini mengalami penurunan dari 10,6% - 4,6%
selama 3 hari pertama dan meningkat setelah
pengobatan menjadi 16,4% (hari-10).

Rataan nilai sel darah putih terhadap infeksi
larva LI dan pengobatan dengan ekstrak daun mindi
selama 10 hari pengamatan dapat dilihat pada Tabel 6.
Rataan nilai neutrofil (46,6%) pada kelompok kontrol
lebih rendah dibanding kelompok perlakuan (51,9%).
Sebaliknya rataan nilai leukosit (41,5%) dan eosinofil
(14%) pada kelompok kontrol lebih tinggi daripada
kelompok perlakuan masing-masingnya sebesar 38,7%
dan 9,6%.

Tabel 7 menggambarkan nilai neutrofil, leukosit
dan eosinofil pada hewan yang diinfeksi larva L2 C.
bezziana dan diobati dengan ekstrak daun mindi.
Rataan nilai neutrofil kelompok kontrol diinfeksi
dengan larva L2 meningkat selama 3 hari pertama dari
45,6% (hari-1) menjadi 68,2% (hari-3), kemudian secara
perlahan menurun menjadi 54,8% (hari-8) sampai akhir
pengamatan. Nilai leukosit terlihat menurun selama 3
hari pertama dari 36,4% (hari-1) menjadi 22,0% (hari-3),
kemudian meningkat pada hari berikutnya setelah
pengobatan sampai akhir percobaan menjadi 40,6%
(hari-8). Sementara itu nilai eosinofil menurun dari 18%
(hari-1); 9,8% (hari-3); dan 4,2% (hari-8). Pada kelompok
perlakuan, nilai neutrofil meningkat dengan tajam
selama 3 hari pertama dari 49,8% (hari-1) menjadi 68,4%
(hari-3), kemudian relatif tidak mengalami perubahan
setelah pengobatan menjadi 57% (hari-8). Sedangkan
nilai leukosit terlihat tidak mengalami perubahan yang
nyata selama percobaan yaitu dari 40,8% (hari-1);
29,8%(hari-3); dan 38,2%(hari-8). Namun, nilai eosinofil
terlihat menurun tajam selama 3 hari pertama dari 11,4%
(hari-1) menjadi 1,8% (hari-3), tetapi secara bertahap
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Gambar 3. Larva C. bezziana pada domba yang diobati dengan ekstrak
metanol daun mindi 0,25% terlihat terhambat, kecil, kurus dan pucat.

Gambar 5 Nilai PCV domba yang diinfeksi dengan larva
LI C. bezziana dan diobati dengan ekstrak daun
mindi.

Gambar 7. Nilai PCV domba yang diinfeksi dengan
larva L2 C. bezziana dan diobati dengan ekstrak
daun mindi.
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Tabel 6. Rataan nilai sel darah putih (neutrofil, leukosit dan eosinofil) pada domba yang diinfeksi
dengan larva LI C. bezziana dan diobati dengan ekstrak daun mindi.

Hari ke-

1
2
3
4
5
7
8
10

?

Rataan nilai sel darah putih (%)

Kontrol (n = S)

Neutrofil

24,7
39,4
51,4
58,0
52,8
36,8
50,0
60,0

46,6

Leukosit

65,0
53,2
39,6
34,0
39,8
47,0
31,2
22,2

41,5

Eosinofil

20,5
9,5
9,0
8,0
9,2
17,7
18,7
19,4

14,0

Perlakuan (n = 5)

Neutrofil

24,4
61,2
68,8
55,0
43,6
50,5
51,6
59,8

51,9

Leukosit

65,0
36,6
26,6
35,4
50,4
35,7
36,4
23,8

38,7

Eosinofil

10,6
3,7
4,6
9,6
6,0
13,7
12,0
16,4
9,6

Tabel 7. Rataan nilai sel darah putih (neutrofil, leukosit dan eosinofil) pada domba yang diinfeksi
dengan larva L2 C. bezziana dan diobati dengan ekstrak daun mindi.

Hari
ke-

1
2
3
4
5
7
8

?

Rataan nilai sel darah putih (% )

Kontrol (n = 5)

Neutrofil

45,6
55,0
68,2
67,2
5 1,2
35,2
54,8
5 3,9

Leukosit

36,4
26,6
22,0
25,6
46,0
59,6
40,6
36,7

Eosinofil

18,0
18,4
9,8
6,8
2,8
5,2
4,2

9,3

Perlakuan (n = 5)

Neutrofil

49,8
60,2
68,4
79,2
63,6
50,6
57,0
61,3

Leukosit

40,8
29,6
29,8
19,4
33,2
41,0
38,2
33,1

Eosinofil

11,4
10,0
1,8
1,4
3,2
8,4
4,8

5,9

meningkat pada hari berikutnya setelah pemberian
ekstrak daun mindi menjadi 4,8% (hari-8).

Rataan nilai sel darah putih terhadap infeksi
larva L2 dan pengobatan dengan ekstrak daun mindi
selama 8 hari pengamatan menunjukkan bahwa rataan
masing-masing sel darah putih pada kelompok kontrol
lebih tinggi dibanding kelompok perlakuan, kecuali
untuk nilai neutrofil. Rataan nilai sel darah putih pada
kelompok kontrol mencapai 53,9% (neutrofil), 36,7%
(leukosit) dan 9,3% (eosinofil), sedangkan pada
kelompok perlakuan secara berurutan terdiri dari 61,3%;
33,1%; dan 5,9%.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
metanol daun mindi memiliki potensi sebagai
insektisida terhadap larva C. bezziana. Secara in vitro

(Tabel 1) terlihat bahwa pemberian ekstrak metanol

daun mindi ke dalam media hidup larva C. bezziana

dapat membunuh dan menurunkan berat larva sesuai
dengan tingkatan dosisnya yaitu pada dosis 0,25%;
0,5%; dan 0,75% secara berurutan mencapai tingkat
mortalitas larva sebesar 14%, 10% dan 42%. Namun
tingkat mortalitas tersebut masih lebih rendah
dibanding asuntol (100%) sebagai insektisida yang
sering digunakan dalam pengendalian myasis dan
setara dengan aquades (42%). Rendahnya tingkat
mortalitas larva terhadap pemberian ekstrak methanol
daun mindi disebabkan karena rendahnya konsentrasi
(0,25 - 0,75%) yang diaplikasikan dan singkatntya
waktu pengamatan (selama 3 hari pengamatan). Pada
penelitian Spradbery et al. (1991) terlihat bahwa dosis
efektif untuk insektisida kimiawi dalam pengendalian
larva C. bezziana berkisar antara 2,5 - 5% untuk
coumaphos, fenchlorphos, lindan dan dieldrin atau 0,05
— 0,5% untuk diazinon, chlorfenvinphos dan fenthion
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methyl. Sementara itu, dosis efektif ivermectin untuk
membasmi larva C. bezziana mencapai 200 ug/kg
(Spradbery et al., 1985). Lebih lanjut, Nathan et al,

(2005) melaporkan bahwa tingkat mortalitas ekstrak
methanol daun dan buah mindi mencapai 96% terhadap
nyamuk dewasa dan muda Anopheles stephensi Liston
bila diberi pada konsentrasi 2%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak metanol
daun mindi untuk masing-masing dosis menimbulkan
tingkat mortalitas larva yang lebih tinggi pada stadium
L2(16-48%atau? = 28%)dibandingstadiumLl(ll,l
- 17,2% atau ? = 14,9%) dan stadium L2 (0-4% atau ?
= 1,3%). Namun tingkat mortalitas larva L2 tersebut
masih lebih rendah dibanding pemberian asuntol yang
mencapai 100%. Begitu pula dengan bobot badan larva
terjadi hambatan pertambahan bobot larva yang mana
bobot larva L2 (26,5 - 27,5 mg atau ? = 26,9 mg) lebih
rendah dibanding L1 (25,8 - 31,8 mg atau ? = 28,9 mg)
dan L2 (32,9-35,4 mgatau ? = 34,2 mg). Ekstrak metanol
daun mindi menunjukkan memiliki pengaruh larvasida
pada stadium L2 meskipun pada dosis yang rendah.
Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Nathan et al.

(2005) yang melakukan uj i in vitro ekstrak metanol daun
dan biji mindi terhadap nyamuk muda dan dewasa.
Nathan et al. (2005) melaporkan bahwa ekstrak biji mindi
memiliki bioaktivitas yang sangat tinggi pada semua
tingkatan dosis dan ekstraknya dapat menekan
pertumbuhan pupa dan nyamuk dewasa A. stephensi

sampai pada tingkatan dosis yang rendah. Secara
umum, larva stadium LI dan L2 merupakan stadium
yang sangat rentan terhadap kedua ekstrak daun dan
biji mindi. Sementara itu, Borges et al. (2003) melaporkan
bahwa seluruh ekstrak buah M. Azedarach dapat
menimbulkan kematian larva caplak Boophilus

microplus yang terdiri dari ekstrak khloroform (100%),
ekstrak heksan (98%) dan ekstrak etanol (50%) dalam
kurun waktu 168 jam setelah pengobatan. Tingkat
mortalitas ekstrak buah mindi terhadap larva B.

microplus tergantung pada konsentrasi ekstrak yang
diaplikasikan dan waktu pengamatan. Borges et al.

(2003) menyimpulkan bahwa semakin rendah polaritas
ekstrak yang maka semakin efektif membasmi larva B.

microplus.

Pengaruh ekstrak metanol daun mindi terhadap
daya tetas dan mortalitas telur C. bezziana terlihat pada

Tabel 3. Ekstrak metanol daun mindi memberikan
pengaruh yang tinggi dalam menghambat daya tetas
telur pada larva L1 (0 -4% atau ? = 1,3%) lebih rendah
daripada L2 (0 - 5,6% atau ? = 2,1%) dan L3 ( 0,8 -
32,8% atau ? = 11,7%). Begitupula terhadap mortalitas
telur untuk masing-masing stadium terlihat bahwa
ekstrak metanol meniumbulkan mortalitas yang tinggi
pada LI (99,2 - 100% atau ? = 99,7%) dibanding L2
(94,4 -100% atau ? = 97,9%) dan L3 (67,2 - 99,2% atau
? = 88,3%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ekstrak metanol daun mindi memiliki kemampuan
larvasida yang tinggi terhadap stadium awal (LI)
dibanding larva dewasa. Borges et al. (2003)
melaporkan bahwa ekstrak M. azedarach extracts tidak
membunuh insek caplak B. microplus betina dewasa,
tetapi menghambat sebagian atau keseluruhan
produksi telur dan proses embriogenesis larva.

Uji in vivo yang dilakukan pada lOekordomba
lokal dewasa menunjukkan terjadinya peningkatan
suhu tubuh hewan coba selama selama 3 hari pertama
baik diinfeksi dengan larva LI maupun L3 (Gambar 1
dan 2). Gejala klinis utama yang terlihat umumnya
berupa kegatalan pada kulit dimana hewan terinfeksi
berlari-lari dan melompat serta menggerak-gerakan
kulit. Suhu tubuh hewan kembali normal 3 hari setelah
pengobatan dengan ekstrak daun mindi maupun
asuntol. Kegatalan kulit dan kenaikan suhu tubuh
hewan coba merupakan reaksi tubuh akibat masuknya
benda asing berupa telur lalat C. bezziana. Masuknya
benda asing akan menimbulkan parasitemia yang diikuti
dengan respon sel darah putih khususnya peningkatan
neutrofil seperti terlihat pada Tabel 6 dan 7. Sebaliknya
pada nilai leukosit dan eosinofil terjadi penurunan
jumlah kedua sel darah putih tersebut selama percobaan
baik untuk hewan kontrol (tanpa pengobatan) maupun
hewan perlakuan (dengan pengobatan). Penurunan
nilai Hb dan PCV (Gambar 4, 5, 6 dan 7) disebabkan
karena terjadinya perlukaan kulit baik luka aseptis yang
dibuat secara laboratorium untuk infeksi buatan myasis
maupun akibat berkembangnya telur menjadi larva lalat
C. bezziana. Secara umum rataan nilai neutrofil
kelompok perlakuan (L1 = 51,9% dan L2 = 61,3%) lebih
tinggi dibanding kelompok kontrol (LI =46,6% dan L2
= 53,9%) untuk 10 hari pengamatan, dimana nilai
tersebut lebih tinggi dibanding rataan nilai leukosit dan
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eosinofll baik pada kelompok kontrol dan perlakuan
maupun untuk masing-masing stadium LI dan L2. Nilai
eosinofil terihat menurun selama 3 hari pertama setelah
infeksi LI dan L2, tetapi kemudian meningkat secara
bertahap pada hari berikutnya. Keadaan ini disebabkan
terjadinya reaksi tubuh terhadap perkembangan larva
lalat C. bezziana dan proses penyembuhan luka.

Pengobatan luka parasitik akibat infeksi C.
bezziana dengan menggunakan 0,25% ekstrak metanol
daun mindi dalam Vaselin®dapat menimbulkan kematian
dan hambatan pertumbuhan larva LI dan L2 C. bezziana

(Tabel 4 dan 5). Rataan tingkat mortalitas larva LI pada
kelompok perlakuan (26%) lebih tinggi dibanding
kelompok kontrol tanpa pengobatan (19,2%). Demikian
pula terhadap rataan pertambahan bobot larva pada
kelompok perlakuan (0,72 mg) lebih rendah dibanding
kelompok kontrol (1,26 mg). Kondisi yang sama juga
terlihat pada larva L2 dimana tingkat mortalitas L2 pada
kelompok perlakuan (26%) lebih tinggi dibanding
kelompok kontrol (19,2%), dan rataan bobot L2 pada
kelompok perlakuan (5,26 mg) lebih rendah dibanding
kelompok kontrol (6,43 mg). Ekstrak metanol daun mindi
terlihat memiliki kemampuan sebagai larvasida yang
lebih potensial pada stadium L2 seiring dengan semakin
tingginya tingkat mortalitas yang terjadi setelah
pengolesan 0,25% ekstrak metanol daun mindi dalam
Vaselin®. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
ekstrak daun mindi memiliki potensi untuk digunakan
sebagai bioinsektisida dalam pengendalian penyakit
dermatitis akibat infeksi insekta. Dalam hal ini, dosis
ekstrak metanol daun mindi sebesar 0,25% masih terlalu
rendah untuk membasmi larva yang telah menginfeksi
hewan coba. Penetapan dosis uji untuk ekstrak metanol
daun mindi sebesar 0,25% berdasarkan hasil uji
toksisitas ekstrak daun mindi secara in vitro dimana
tingkatan dosis pertama kali yang dapat menimbulkan
kematian larva khususnya L2 serta hambatan penetasan
telur larva C. bezziana baik LI maupun L2. Disamping
itu beberapa insektisida sintetis yang paling efektif
untuk pengendalian myasis adalah coumaphous
dengan konsentrasi yang relatif tinggi yaitu antara 3 -
4%, fenchlorphos 2,5% dan konsentrasi rendah (0,05 -
5%) dan campuran diazinon, chlorfenvinphos dan
fenthion methyl (Spradbery et al., 1991). Sedangkan
Dourmishery et al (2005) melaporkan bahwa ivermectin

efektif membasmi larva C. bezziana pada sapi dengan
tingkat mortalitas mencapai 100% pada dosis antara 50
- 300 ug/kg dan mortalitas tersebut tergantung pada
umur larva dimana mortalitas larva mencapai 100% pada
umur 2 hari tetapi akan berkurang pada umur yang lebih
dewasa. Oleh karena itu perlu meningkatkan
konsentrasi ekstrak daun mindi sampai tingkatan
mortalitas larva sebesar 100%.

KESIMPULAN DAN SARAN
- Ekstrak metanol daun mindi memiliki potensi sebagai
larvasida alternatif khususnya terhadap larva stadium
2 C. bezziana dalam pengendalian penyakit myasis
pada ternak.

- Dosis efektif untuk pengobatan myasis perlu
ditetapkan dengan menghitung ED50 (effective dose

50%).

- Pengujian in vivo lanjutan perlu dilakukan terhadap
infeksi alami sebelum pengembangan obat berbahan
baku tanaman dilakukan.
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